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MOTTO 

 

ٍَََُٚ ٍْ أَِّهٌََؼٍََىََخٍُكٍَُػَظِ  

Dan sesungguhnya engkau benar-benar  

berbudi pekerti yang luhur. 

(QS. Al-Qalam (68) : 4)
1
 

 

ٌْؼٚا َا ٍََّْ ٌَّْاٌشَّشْعََِجٍَفًَذاجَ٘ٛاثَّٓدسََََّٚ—َُ شَِا َّٙ َاٌٍَٗاَ—طَ ًُ لاََّلاٌَص

رحٍَِّىَتاٌ رخٍََِّىَػَٓآفاذٗٗداتآُّ ُّ ,َاٌ  

Sesungguhnya ilmu—yangَitu merupakan mutiara dalam 

mahkota syariat yang suci—tidak akan sampai kepadanya kecuali oleh 

orang yang berhias dengan adab-adab menuntut ilmu dan terbebas dari 

penyakit-penyakitnya.  

(Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid)
2
 

 

                                                           
1 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma, 

2014), hal.  564. 
2
 Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid, H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi, (Beirut: Resalah Publisers, 2002), hal. 

6. 
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ABSTRAK 

AMINATUS SOLIKHAH. Adab Pelajar dalam Kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi Karya 

Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid dan Implementasinya dalam Dunia Pendidikan di 

Indonesia. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Latar belakang penelitian ini adalah pelajar pada masa sekarang yang kurang 

memperhatikan dan menerapkan adab dalam menuntut ilmu, padahal penerapan adab 

sangat mempengaruhi keberhasilan dalam pendidikan.  Kajian mengenai adab pelajar 

dalam kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi karya Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid menjadi 

penting karena dapat menjadi solusi dari permasalahan kurangnya adab pelajar saat 

ini agar keberhasilan pendidikan tercapai. Sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu: 

pertama, untuk mendeskripsikan adab  pelajar  dalam  kitab  H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi 

karya Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid. Kedua, untuk mendeskripsikan  

implementasi  adab  pelajar  dalam  kitab  H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi karya Syekh Bakr 

bin ‗Abdulla>h Abu>zaid dalam dunia pendidikan  di Indonesia. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research, dengan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis dan 

pendekatan riset biografi. Adapun pengumpulan datanya menggunakan metode 

dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan metode analisis isi (content 

analysis).  

Hasil penelitian menunukkan bahwa: pertama, adab pelajar dalam kitab 

H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi karya Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid terbagi menjadi 

empat kategori, yaitu: (1) adab pelajar terhadap diri sendiri, di antaranya meniatkan 

ilmu sebagai ibadah, takut kepada Allah, dan lainnya; (2) metode belajar, meliputi 

tahapan menuntut ilmu dan menerima ilmu langsung dari guru; (3) adab pelajar 

kepada guru, di antaranya menjaga kehormatan guru, menjaga semangat guru dalam 

mengajar, dan lainnya;  (4) adab berteman, yang berupa berhati-hati dari teman yang 

buruk; (4) adab pelajar dalam kehidupan ilmiahnya, di antaranya menjaga ilmu 

dengan catatan, amanah ilmiah, dan lainnya; (6) berhias dengan amal, di antaranya 

meliputi zakat ilmu, berhias dengan kemuliaan ulama, dan lainnya; (7) hal-hal yang 

harus dijauhi, di antaranya tampil sebelum ahli, pemikiran yang prematur, dan 

lainnya. Kedua, secara  garis  besar  adab-adab pelajar kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi 

masih jauh dari adab pelajar dalam konteks pendidikan di Indonesia  saat  ini 

sehingga perlu diimplementasikan dalam dunia pendidikan untuk memperbaiki adab 

para pelajar saat ini yang telah luntur. Hanya  ada  beberapa yang tampaknya sulit 

untuk diaktualisasikan terutama dalam pendidikan formal. 

Kata Kunci: Adab Pelajar, H}ilyatu T}a>libi al-‘Ilmi, Pendidikan di Indonesia, 
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KATA PENGANTAR 

، َٓ ٍْ ِّ ٌْؼَاٌَ َِسَبَِّا ذَُلِلًّه ّْ ٌْخَ ،َا ُِ ٍْ حِ َاٌشَّ ِٓ حّْ َِاٌشَّ َاللًّه ُِ َلاََإََِتسِْ ْْ ذَُاَ َٙ اَلٰهَأشَْ يَُالّلًِّ.إلِاََّ ْٛ َمُحَمَُهاَسَسُ َّْ ذَُأَ َٙ َأشَْ َٚ اٌصّلََجََََُٚلّلًَُّ

لَأَاَ ْٛ َِ َٚ َسٍَِّذَِٔاَ َٓ ٍْ ٍِ شْسَ ُّ ٌْ ا َٚ ْٔثٍَِاءَِ ََُػٍََىَاشَْشَفَِالْاَ اٌسَّلََ اَتؼَْذََُمُحَمٍَََُّٚ َِّ ،َاَ َٓ ٍْ ؼِ َّ َاجَْ ِٗ صَحْثِ َٚ َ ِٗ ٌِ ػٍََىَا ََٚ  

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang telah 

melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya sehingga penulis dapar menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad saw., yang telah menuntun manusia menuju jalan kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat. 

Penyusunan skripsi  ini merupakan kajian tentang adab pelajar dalam kitab 

H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi karya Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid dan 

Implementasinya dalam Dunia Pendidikan di Indonesia. Penulis menyadari bahwa 

penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini, penulis  mengucapkan 

terimakasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ketua dan Sekretaris Program Studi  Pendidikan  Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Drs. Mujahid, M.Ag., selaku Pembimbing skripsi. 

4. Bapak Drs. Moch. Fuad, selaku  Penasehat  Akademik. 

5. Segenap  Dosen  dan  Karyawan  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

6. Bapak Yatiman dan Ibu Partini, selaku kedua orang tua, serta kakak-kakak 

tercinta, yang selalu mendoakan, mendukung, serta memotivasi penulis tanpa 

henti. 
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7. Bapak KH. Munir Syafa‘at dan Ibu Nyai Hj. Barokah Nawawi, selaku 

Pengasuh PP. Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, yang telah banyak 

menasehati, membimbing, dan memotivasi penulis selama ini. 

8. Sahabat-sahabat di Program Studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2017 

dan PP. Nurul Ummah Putri, serta semua pihak yang telah ikut berjasa dalam 

penyusunan skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Penulis berdoa semoga amal baik yang telah diberikan diterima di sisi 

Allah Swt. dan mendapatkan limpahan rahmat-Nya, Amin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tujuan Allah Swt. menciptakan manusia semata-mata untuk menyembah-

Nya sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Z\\\\ \\\\\\\\\\ \\\\a>riya>t (51) ayat 56: 

 َ  َ َ  ََ   َََ 

Artinya: ―Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku.‖
1
 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah Swt. tidak akan meciptakan 

jin dan manusia kecuali agar mereka menyembah Allah Swt.
2
 Ada juga penafsir 

yang menafsirkan kataَ َ ِْ ْٚ ُ ٍَؼْثذُ ٌِ  dengan makrifat atau mengenal Allah Swt. Selain 

itu, Allah Swt. juga menjadikan manusia sebagai kha>lifah yang diberi amanah 

untuk memakmurkan bumi, sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Baqarah (2) 

ayat 30: 

 ََ َ    َ َ  َ َ َ  َ…..َ

                                                           
1
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma, 

2014), hal. 523. 
2
 Bis}ri> Must}afa>, Al-Ibriz: Lima‟rifati al-Qur’a>ni al-„Azi>z, (Kudus: Menara Kudus, 1959),  hal. 

1918. 



 

2 
 

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: „Aku 

hendak menjadikan seorang kha>lifah di muka bumi."…
3
 

Dijelaskan dalam ayat tersebut bahwa ketika Allah Swt. menjadikan Nabi 

Ada>m a.s., Allah Swt. berfirman kepada para malaikat bahwa Allah Swt. akan 

menjadikan kha>lifah di bumi.
4
 

Manusia membutuhkan ilmu yang dapat menuntunnya sehingga dapat 

menjalankan kedua tugas dengan baik. Oleh karena itu, menuntut ilmu 

merupakan hal yang diwajibkan dalam syariat Islam, sebagaimana sabda Nabi 

Muhammad saw.:  

ٌْضَحٌَػٍََىَوَُ َفَشِ ُِ ٍْ ٍَُطٍَةََُاٌْؼِ ٍِ سْ ُِ َ ًِّ.  

Artinya: ―Menuntut  ilmu  adalah  fardu  bagi  setiap  muslim”
5
 

Seyogianya bagi seorang pelajar mempelajari ilmu yang bermanfaat, 

yaitu ilmu yang dapat menambah makrifat atau pengetahuanmu tentang Allah 

Swt., mengetahui perintah dan larangan-Nya, menjadikannya zuhud di dunia dan 

cinta akhirat, mengetahui keburukan-keburukan diri dan amalnya, serta 

mengetahui tipu daya musuh-musuhnya.
6
 

Manusia dapat memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan 

ilmu sebagaimana perkataan Imam Sya>fi’i >, ―Barang siapa mengharapkan akhirat, 

                                                           
3
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Terjemah dan Tajwid…, hal. 6. 

4
 Bis}ri> Must}afa>, Al-Ibriz: Lima‟rifati al-Qur’a>ni al-„Azi>z …,َhal. 11. 

5
 Muh}}ammad Jama>luddi>n al-Qa>simi al-Dimsyaqi >, Mau’i >z}atu al-Mu’mini>n, (Surabaya: Al-

Hidayah, tt), hal. 6. 
6
 Al-H}abi>b ‗Abdulla>h bin ‘Alwi > al-H}adda>d, Risa>lahtual-Mu’awwanah wa al-Muz}a>harah wa 

al- Mua>zarah, (Gresik: Darul Hijrah, 2011), hal. 13. 
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maka harus dengan ilmu, dan barang siapa mengharapkan dunia maka harus 

dengan ilmu.‖
7
  

Seseorang tidak dapat menjalankan perintah-perintah Allah Swt. baik 

yang wajib maupun yang sunah serta tidak dapat menjauhi apa yang dilarang 

Allah Swt. kecuali dengan ilmu. Dengan ilmu, seseorang mengetahui bahwa 

sesuatu yang wajib adalah wajib, sesuatu yang sunah adalah sunah, dan sesuatu 

yang haram adalah haram, serta dapat mengetahui cara melaksanakan perkara 

yang wajib dan sunah dan cara meninggalkan hal yang haram. Maka dengan ilmu 

dan amal kebahagiaan akan diraih di dunia dan akhirat.
8
 

Banyak keutamaan dari menuntut ilmu, di antaranya Allah Swt. akan 

mempermudah jalan orang yang menuntut ilmu ke surga, sebagaimana dalam 

hadis: 

ٌْجََّٕحَِ  َطُشُقَِا ْٓ ِِ ٌْمًاَ اَسٍَهَََالّلًَُّطشِ ًّ ٍْ َػِ ِٗ ٍْ ٌْمًاٌَطٍَْةَُُفِ َسٍَهَََطَشِ ْٓ َِ.ََََََََََََََََََََََََََََََََ  

Artinya:‖ Barang siapa menempuh perjalanan untuk menuntut ilmu, niscaya 

Allah akan memperjalankannya di salah satu jalam surga.‖ (HR. Abu> Da>wu>d)
9
 

Selain itu, malaikat akan senantiasa mendoakannya dan kehidupannya 

akan diberi keberkahan, sebagaimana dalam hadis: 

َِٗ ٍْشَرِ ؼِ َِ سِنٌََََُٗفِىَ ْٛ تُ َٚ لآَئىَِحَُ َّ ٌْ َا ِٗ ٍْ ٍْ َصٍََّدَْػَ ُِ ٍْ ٌْؼِ ٌِطٍَةََِا َغَذاََ ْٓ َِ.  

                                                           
7
 Abu> Bakr bin Muh}ammad Syat}}a> Al-Dimya>ti>, Kifa>yatu al-Atqiya>’ wa Minha>ju al-As}fiya>’, ( 

Semarang: Karyata Putra, tt), hal. 82. 
8
 Al-H}abi>b ‗Abdulla>h bin ‘Alwi > al-H}adda>d, Risa>latu al-Mu’awwanah wa al-Muz}a>harah wa 

al- Mua>zarah …, hal. 20. 
9
 Hasyim Asy‘ari, Pendidikan Karakter Khas Pesantren, penerjemah: Rosidin, (Tangerang: 

TSmart, 2017), hal.7. 
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Artinya: ―Barang siapa pergi menuntut ilmu, niscaya para malaikat akan 

mendoakannya dan kehidupannya akan diberi keberkahan.‖ (HR. al-‗A>qily>)
10

 

Seorang pelajar dalam menuntut ilmu harus menerapkan adab-adab, baik 

terhadap diri sendiri, guru, teman belajar, maupun adab dalam kegiatan 

ilmiahnya.  Hal ini karena pada dasarnya setiap orang wajib beradab dengan adab 

yang baik sejak kecil agar diridai oleh Allah Swt., keluarga, dan semua manusia 

serta bahagia dalam hidupnya, termasuk ketika menuntut ilmu.
11

             

Penerapan adab sangat mempengaruhi keberhasilan dalam menuntut ilmu. 

Pelajar tidak akan mendapat ilmu yang bermanfaat dan berkah apabila tidak 

menerapkan adab-adab dalam menuntut ilmu. Meskipun  pelajar bersungguh-

sungguh dalam mencari ilmu, mereka tidak memperoleh manfaat dari ilmunya 

jika cara menuntut ilmu salah dan meninggalkan syarat-syaratnya termasuk di 

dalamnya adab menuntut ilmu.
12

 

Perkembangan arus globalisasi dan canggihnya teknologi berdampak 

salah satunya pada hilangnya adab dalam perilaku masyarakat termasuk di 

dalamnya para pelajar. Banyak pelajar pada masa sekarang yang kurang 

memperhatikan dan menerapkan adab dalam menuntut ilmu. Pelajar yang tidak 

menerapkan adab dapat menjadikannya sulit untuk menerima ilmu, dan bahkan 

dapat menjadikan ilmunya tidak bermanfaat dan berkah. Dari situ mucullah 

                                                           
10

 Ibid., hal. 8. 
11

 ‗Umar bin Ah}mad Ba>raja>’, Akhla>qu li> al-Bana>t Juz 1, (Surabaya: Maktabah Muhammad 

bin Ahmad Nabha>n wa Aula>duh, tt), hal. 5. 
12

 Zarnu>ji>, Ta’li >mu al-Muta’allim, penerjemah:‘Abdu al-Qadir al-Jufri, (Surabaya: Mutiara 

Ilmu, 2012), hal. 2.  
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orang-orang yang berpendidikan yang tidak mau mengamalkan ilmunya. Bahkan 

banyak orang pintar yang ilmunya hanya untuk memintari orang lain, seperti 

halnya para koruptor Negeri ini.  

Begitu banyak contoh kasus yang menunjukan  bagaimana  seseorang  

yang dianggap  berpendidikan  ternyata melakukan  perilaku  yang  tidak 

beradab.  Para  profesor  di  berbagai kampus  justru  melakukan  hal  yang tidak 

beradab yaitu melakukan plagiasi dalam karya ilmiah mereka. Selain itu, banyak  

perilaku  yang mencerminkan  gambaran  buruknya adab  pelajar remaja,  seperti  

pacaran,  minum minuman keras, penyalahgunaan narkoba,  seks  bebas  pada  

remaja, perilaku  tawuran  antarremaja,  hingga perilaku pembunuhan. Para  

pelajar  tidak lagi  mencerminkan  keilmuanya,  bahkan perilakunya  selayaknya  

preman.
13

 

Salah satu contoh lunturnya adab pelajar yang baru-baru ini terjadi 

sebagaimana diberitakan oleh DetikNews sebagai berikut: 

―Depok – Aksi tawuran antarpelajar kembali terjadi di Kota Depok, Jawa 

Barat. Tawuran itu mengakibatkan seorang pelajar berisinial MS (16) 

tewas terkena bacokan. Peristiwa tersebut terjadi di Jalan Raya Parung, 

Bojongsari, Kota Depok, pada Jumat (30/10) dini hari sekitar pukul 01.30 

WIB. Korban diketahui menderita luka bacokan di daerah punggung. 

"Korban diduga melakukan tawuran sehingga korban mengalami luka 

bacok di bagian punggung yang mengakibatkan korban meninggal 

                                                           
 

13
Jihad Wafda, ―Sistem Pendidikan Nasional Indonesia Tidak Mengenal Adab‖, dalam 

Jurnal Tawazun, Universitas Gajah Mada,  Vol. VII No. 1, (Januari – Juni 2015), hal. 105-106. 
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dunia," kata Kasat Reskrim Polres Depok Kompol Wadi Sabani dalam 

keterangan tertulis kepada wartawan, Jumat (30/10/2020).‖
14

 

Di antara banyaknya kitab yang membahas tentang adab pelajar, kitab 

H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi adalah salah satunya. Kitab tersebut merupakan karya 

Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid, seorang ulama senior yang terkenal dengan 

tekad, disiplin, dan kebersihan hatinya, serta memiliki kedalaman ilmu bahasa 

Arab.
15

 Di dalamnya beliau membahas secara rinci bagaimana adab pelajar 

terhadap diri sendiri, guru, teman, maupun dalam kegiatan ilmiahnya, metode 

belajar, berhias dengan ilmu, dan hal yang harus dijauhi pelajar. Penulis kitab 

H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi dalam menyusun kitab tersebut sering menggunakan gaya 

bala>>gah dengan perpindahan kata ganti misalnya dari orang ketiga ke orang 

pertama, yang sesuai dengan kaidah,
16

 serta memuat kisah-kisah teladan dan 

syair-syair yang indah dari para ulama salaf, yang tentunya membuat isi kitab ini 

semakin indah dan bermakna. Namun, kitab tersebut belum banyak dikenal  dan  

dikaji  oleh  masyarakat  di  Indonesia  padahal  kitab  tersebut berisi pesan-pesan 

moril yang mendalam bagi umat Islam terutama para penuntut ilmu.  

Kitab ini pernah diteliti dalam penelitian-penelitian sebelumnya yaitu: 

Pertama, tesis yang ditulis Fathurrahman, Program Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 2019 dengan judul 

                                                           
14

 Yogi Ernes, ―Tawuran di Depok Tewaskan Seorang Pelajar, 1 Lainnya Terluka‖ dalam 

https://news.detik.com, 14 November 2020, hal. 1.  
15

 Muh}ammad bin S}a>lih} Al-‗Usaimin, Syarh}u H}ilyahtuT}a>libi al-„Ilmi, penerjemah: 

Mohamad Farid…, hal.  4.  
16

 Ibid., hal. 7. 

https://news.detik.com/
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―Implementasi Pendidikan Akhlak pada Kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi di SMP IT 

Riya>d}us}s}al>ihi>n―. Tesis tersebut meneliti tentang pendidikan akhlak  dalam  

perspektif  kitab  H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi dan implentasinya  pada  salah  satu  

pesantren  yang  mengkaji  kitab tersebut, sedangkan peneliti mendalami adab 

pelajar yang terdapat pada kitab tersebut dan implementasinya dalam dunia 

pendidikan di Indonesia. Kedua, jurnal yang ditulis oleh Ari Anshori dan 

Abdullah Ali Fanany, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Surakarta dengan judul ―Pemikiran Bakr bin „Abdulla>h dan „Abdu al-Qa>dir bin 

„Abdu al-„Azi>z tentang Adab dan Akhlak Penuntut Ilmu‖, yang diterbitkan 

melalui Profetika, Jurnal Studi Islam, Vol. 18, No. 2, Desember 2017: 130-138. 

Jurnal tersebut membahas perbandingan adab dan akhlak penuntut ilmu menurut 

pandangan Syekh Bakr bin ‗Abdulla<h Abu>zaid dan Syekh ‗Abdu al-Qa>dir bin 

‗Abdu al-‗Azi>z yang berupa persamaan dan perbedaan adab penuntut ilmu dalam 

kitab H}ilyatu T>}ālibi al-„Ilmiَ  karya Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid dengan 

kitab Al-Jāmi` fī T}alabi al-`Ilmi al-Syarīf  karya Syekh ‗Abdu al-Qa>dir bin ‗Abdu 

al-‗Azi>z, sedangkan penelitian ini hanya membahas secara mendalam adab 

pelajar dalam kitab H}ilyatu T>}ālibi al-„Ilmi serta implementasinya dalam dunia 

pendidikan di Indonesia. Dari sini jelas bahwa penelitian ini mempunyai titik 

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.  

Penelitan mengenai substansi adab dalam kitab tersebut menjadi penting 

karena dapat menjadi solusi dari permasalahan kurangnya adab pelajar saat ini, 
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serta  rujukan bagi mereka agar dapat memperbaiki dan menerapkan adab dalam 

kegiatan menuntut ilmu menurut syariat Islam sehingga keberhasilan pendidikan 

pun akan tercapai. 

Berdasarkan pada masalah yang telah dipaparkan, maka diperlukan kajian 

mendalam tentang adab pelajar untuk mendukung keberhasilan proses 

pendidikan. Oleh karena itu, peneliti akan berusaha melakukan penelitian guna 

memberikan pencerahan kepada  dunia  pendidikan, khususnya terkait adab 

pelajar dengan judul  ―ADAB PELAJAR  DALAM KITAB H}ILYATU T}A>LIBI 

AL-„ILMI KARYA SYEKH BAKR BIN ‗ABDULLA>H ABU>ZAID DAN 

IMPLEMENTASINYA DALAM DUNIA PENDIDIKAN DI INDONESIA‖. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang  masalah  di  atas,  maka  rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana  adab  pelajar  dalam  kitab  H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi karya Syekh 

Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid? 

2. Bagaimana  implementasi adab  pelajar  dalam  kitab  H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi 

karya Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid dalam dunia pendidikan di 

Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mendeskripsikan adab  pelajar  dalam  kitab  H}ilyatu T}a>libi al-

„Ilmi karya Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid. 

b. Untuk mendeskripsikan  implementasi  adab  pelajar  dalam  kitab  

H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi karya Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid dalam 

dunia pendidikan  di Indonesia. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Penelitian ini sebagai berikut: 

Hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi bagi 

dunia pendidikan, baik yang bersifat teoretis maupun praksis.  

a. Kegunaan Teoretis 

Penelitian ini dapat  memberikan  kontribusi  pengetahuan  tentang 

adab  pelajar  dalam  kitab  H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi serta implementasinya 

dalam dunia pendidikan di Indonesia saat ini. 

b. Kegunaan Praksis 

1) Dapat  memberikan  gambaran  pada  pelajar  betapa pentinganya 

menerapkan adab dalam menuntut ilmu. 

2) Sebagai bahan acuan bagi pelajar dalam menerapkan adab dalam 

menuntut ilmu. 

3) Sebagai tawaran sosusi atas permasalahan dunia pendidikan 

khususnya yang menyangkut kurangnya adab para pelajar. 
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D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan pengamatan kepustakaan, terdapat beberapa judul 

penelitian yang relevan dan memiliki keterkaitan dengan penilitian yang peneliti 

lakukan. Di antaranya sebagai berikut: 

1. Tesis yang ditulis oleh Fathurrahman, Program Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 2019 dengan judul 

―Implementasi Pendidikan Akhlak pada Kitab H}ilyatu Ta>libi al-„Ilmi di SMP 

IT Riya>d}us}s}al>ihi>n―. Hasil penelitian ini yaitu konsep  pendidikan akhlak  

menurut  kitab  H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi,  tujuannya  adalah  membentuk 

seorang  muslim  yang  berkarakter  islami  dan mencapai  pemahaman  ilmu  

agama; kurikulumnya  adalah  ikhlas,  mengikuti  jalan  para  salafu al-s}a>lih,  

selalu  takut kepada  Allah Swt., senantiasa  menjaga  sifat  mura>qabah,  

rendah hati,  qana‘ah  dan  zuhud,  berhias  dengan  kesopanan, memanfaatkan  

waktu, menjaga  kerapian,  serta  sabar  dan  tekun;  evaluasinya  adalah  

mengamalkannya, tidak suka sanjungan dan pujian serta tidak sombong 

terhadap orang  lain,  bertambah  tawaduk setiap  kali  bertambah  ilmu, 

menghindar dari suka pujian, terkenal dan dunia, tidak mengaku punya ilmu 

dan berburuk sangka terhadap diri sendiri dan berbaik sangka terhadap orang  

lain.   Metode  pendidikan  akhlak  yang  ditawarkan  oleh  kitab  H}ilyatu 

T}a>libi al-„Ilmi ada  tiga  yaitu:  mau’iz} \ah,  targi>b  dan  tarhi>b,  dan   kisah.  

Implementasi  akhlak  kitab  H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi  pada  SMP -IT  
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Riya>d}us}s}al>ihi>n berjalan dengan  baik.  Faktor  yang  mendukungnya  adalah  

perhatian  guru  dan wali kelas yang dibantu oleh OSIS SMP.  Adapun faktor 

penghambatnya adalah kurangnya  motivasi  dari  santri  tersebut,  pergaulan  

yang  buruk,  dan penyalahgunaan hand phone.
17

 Tesis tersebut meneliti 

tentang pendidikan akhlak  dalam  perspektif  kitab  H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi 

dan implentasinya  pada  salah  satu  pesantren  yang  mengkaji  kitab 

tersebut. Sedangkan peneliti mendalami adab pelajar yang terdapat pada kitab 

tersebut dan implementasinya dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Ari Anshori dan Abdullah Ali Fanany, Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul ―Pemikiran 

Bakr bin „Abdulla>h dan „Abdu al-Qa>dir bin Abdu al-„Azi>z tentang Adab dan 

Akhlak Penuntut Ilmu‖, yang diterbitkan melalui Profetika,  Jurnal Studi 

Islam, Vol. 18, No. 2, Desember 2017: 130-138. Jurnal tersebut membahas 

perbandingan adab dan akhlak penuntut ilmu menurut pandangan Syekh Bakr 

bin ‗Abdulla>h dan Syekh ‗Abdu al-Qa>dir bin ‗Abdu al-‗Azi>z. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perbandingan  adab  dan  akhlak  penuntut ilmu menurut 

pandangan Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h dan Syekh ‗Abdu al-Qa>dir merujuk 

pada buku H}ilyatu T>}ālibi al-„Ilmi dan buku Al-Jāmi` fī T}alabi al-`Ilmi al-

Syarīf  tidak memiliki perbedaan yang jauh. Keduanya bersesuaian dengan Al-

                                                           
 

17
Fathurrahman, ―Implementasi Pendidikan Akhlak pada Kitab H}ilyatu T>}a>libi al-„Ilmi di SMP 

IT Riya>d}us}s}al>ih}i>n―, Tesis, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, 2019, hal. vi. 



 

12 
 

Quran dan sunah, serta menentukan baik dan buruk akhlak melalui Al-Quran 

dan sunah, bukan yang lain-lainnya.
18

 Penelitian tersebut memiliki kesamaan 

dengan skipsi yang disusun ini, yakni membahas tentang adab penuntut ilmu. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian tersebut membahas persamaan dan 

perbedaan adab penuntut ilmu dalam kitab H}ilyatu T>}ālibi al-„Ilmi dengan 

kitab Al-Jāmi` fī T}alabi al-`Ilmi al-Syarīf, sedangkan skripsi ini hanya 

membahas secara mendalam adab pelajar dalam kitab H}ilyatu T>}ālibi al-„Ilmi 

dan implementasinya dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Afra Fadlilah Meylima jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Salatiga tahun 2018 dengan judul ―Adab Peserta Didik dalam 

Menuntut Ilmu Menurut K.H. Ahmad Rifa‟i dalam Kitab At}la>b”. Skripsi 

tersebut membahas adab  peserta  didik dalam  menuntut  ilmu  dalam  kitab  

At}la>b  karya  K.H.  Ahmad  Rifa‘i. Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  

adab  peserta  didik  dalam  menuntut ilmu menurut  K.H. Ahmad  Rifa‘i  

dalam  kitab  At}la>b    meliputi kewajiban  menuntut ilmu, dalam menuntut 

ilmu harus mencari guru yang alim dan adil, tidak boleh menyakiti  perasaan  

guru,  mencari  keberkahan  dengan  selalu  menaati perintah  dan  menjauhi  

                                                           
18

 Ari Anshori dan Abdullah Ali Fanany, ―Pemikiran Bakr bin ‗Abdulla>h dan ‗Abdu al-Qa>dir 

bin ‗Abdu al-‗Azi>z tentang Adab dan Akhlak Penuntut Ilmu‖, dalam Profetika Jurnal Studi Islam, 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta,Vol. 18 No. 2 (Desember, 2017), hal. 

131.  
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larangan  guru.
19

 Skripsi tersebut memiliki kesamaan dengan skripsi yang 

disusun yaitu membahas adab seseorang yang menuntut ilmu. Namun, ada 

perbedaan dalam sudut pandang pemikiran tokoh. Skripsi tersebut menurut 

pemikiran K.H.  Ahmad  Rifa‘i dalam kitab At}la>b, sedangkan skripsi ini 

disusun menurut pemikiran Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid dalam kitab 

H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Faiqotul Himmah jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Salatiga tahun 2017 dengan judul ―Adab Guru dan Murid Menurut 

Ima>m al-Gaza>li> dalam Kitab Al-Ada>b fi> al-Di>n‖. Skripsi tersebut membahas 

adab guru dan  murid  dalam  kitab  Al-Ada>b fi> al-Di>n  karya  Ima>m  al-

Gaza>li>. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru  hendaknya tawaduk, tidak 

bersikap sombong, menjadi sosok suri  tauladan, tidak berperilaku buruk,  

dapat mempertimbangkan  kemampuan  intelektual  muridnya,  menjauhkan  

murid  dari perilaku  buruk  dan  mendidik  dengan penuh kasih sayang. 

Adapun di antara kewajiban  murid adalah tawaduk, menerima pendapat  guru  

dan  tidak menyalahkannya,  selalu berfikir positif, konsentrasi ketika proses 

pembelajaran berlangsung, meninggalkan perbuatan negatif, bersikap ramah, 

sopan terhadap guru dan  sesama  teman,  serta  mengulang  kembali  

                                                           
19

 Afra Fadlilah Meylima, ―Adab Peserta Didik dalam Menuntut Ilmu menurut K.H Ahmad 

Rifa‘i dalam Kitab At}la>b”,  Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Salatiga, 2018, hal. viii. 



 

14 
 

pelajaran  yang telah didapatkan di sekolah.
20

 Skripsi tersebut tidak hanya 

membahas adab murid tapi juga adab guru, sedangkan skripsi ini hanya 

membahas secara mendalam mengenai adab pelajar atau murid. Selain itu, 

skripsi tersebut berdasar pemikiran Ima>m al-Gaza>li> dalam kitab Al-Ada>b fi> al-

Di>n, sedangkan skripsi ini disusun berdasarkan pemikiran Syekh Bakr bin 

‗Abdulla>h Abu>zaid dalam kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Lailatul Asfufah jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Salatiga tahun 2019 dengan judul ―Adab Murid terhadap Guru dalam 

Kitab Akhla>qu li> al-Bani>n Karya Syekh ‘Umar bin Ahmad Ba>raja>’‖ Hasil  

penelitian  menunjukkan  bahwa  menurut  Syekh  ‗Umar  bin  Ahmad Ba>raja>’  

etika  murid  terhadap  guru  yang  beliau  tuliskan  di dalam  kitab  Akhla>qu li> 

al-Bani>n  jilid I yaitu: (1)  tawaduk, (2) jujur, (3)  husnuz}z}an, (4) sabar, (5) 

sopan.
21

 Skripsi tersebut hanya memfokuskan adab murid terhadap guru, 

sedangkan skripsi ini tidak mengkhususkan adab murid hanya kepada guru, 

namun juga kepada diri sendiri, teman, dan dalam kegiatan ilmiahnya. Selain 

itu, skripsi tersebut berdasar pemikiran Syekh ‗Umar bin Ahmad Ba>raja>’ 

dalam kitab Akhla>qu li> al-Bani>n, sedangkan skripsi ini disusun berdasarkan 

                                                           
20

 Faiqotul Himmah, ―Adab Guru dan Murid Menurut Ima>m Al-Gaza>li> dalam Kitab Al-Ada>b 

fi> al-Di>n‖, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2017, 

hal. xii. 
21

 Lailatul Asfufah, ―Adab Murid terhadap Guru dalam Kitab Akhla>qu li> al-Bani>n Karya 

Syekh ‗Umar bin Ahmad Ba>raja>’‖, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2019, hal. xii. 
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pemikiran Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid dalam kitab H}ilyatu T}a>libi al-

„Ilmi. 

6. Skripsi yang ditulis oleh Marhumah Purnaini jurusan Pendidikan Agama 

Islam Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2010 dengan judul ―Etika Pelajar menurut K.H. Hasyim 

Asy‟ari dalam Kitab Ada>bu al-„A>lim wa al-Muta‟allim‖ . Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsep etika pelajar K.H. Hasyim Asy‘ari  menekankan 

pada pemberdayaan hati dan cenderung  pada nilai-nilai etis yang bersifat 

sufistik. Di antaranya murid harus meniatkan belajar hanya karena Allah Swt.,  

memiliki gi>rah yang tinggi dalam menuntut ilmu, bersabar dan tabah, 

bersungguh-sungguh, memiliki biaya yang cukup, adanya petunjuk guru, serta 

menjaga kesehatan.
22

 Perbedaannya dengan skripsi yang disusun ini yaitu 

skripsi tersebut menggunakan sudut pandang pemikiran K.H. Hasyim Asy‘ari 

dalam kitab Ada>bu al-„A>lim wa al-Muta‟allim, sedangkan sedangkan skripsi 

ini disusun menggunakan sudut pandang pemikiran Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h 

Abu>zaid dalam kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi. 

7. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Khoirur Roin jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Salatiga tahun 2016 dengan judul ―Etika Guru dan 

Murid Perspektif Ibnu Jama>‟ah dalam Kitab Taz\ki>ratu al-Sa>mi’ wa al-

                                                           
22

 Marhumah Purnaini ―Etika Pelajar menurut KH. Hasyim Asy‘ari dalam Kitab Ada>bu al-

„A>lim wa al-Muta‟allim‖, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, hal. vii-viii. 
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Mutakallim fi > Ada>bi al-„A>lim wa al-Muta‟allim‖ Hasil penelitian tersebut 

yaitu seorang guru dan murid hendaknya dalam mengajarkan maupun 

menuntut ilmu  harus  ikhlas  karena  Allah  Swt.,  bersikap  warak,  

senantiasa  sabar,  saling menyayangi,  saling  menghormati  dan  menghargai,  

tawaduk,  zuhud, qana‘ah, mengatur, dan memanfaatkan waktu yang  dimiliki,  

tidak malu, berjiwa sosial tinggi, muh}a>sabah, serta istikomah dalam  

menjalankan  segala  perintah-Nya  dan menjauhi  larangan-Nya.  Kedua,  

pemikiran  Ibnu  Jama>‘ah  tentang  etika  guru  dan murid masih sangat 

relevan jika diaplikasikan  dalam  konteks  kekinian.
23

 Skripsi tersebut tidak 

hanya membahas adab murid tapi juga adab guru, sedangkan skrisi yang 

disusun ini hanya membahas secara mendalam mengenai adab pelajar atau 

murid. Selain itu, skripsi tersebut berdasar pemikiran Ibn Jama‘ah dalam kitab 

Taz\ki>ratu al-Sa>mi’ wa al-Mutakallim fi > Ada>bi al-„A>lim wa al-Muta‟allim, 

sedangkan skripsi ini disusun berdasarkan pemikiran Syekh Bakr bin 

‘Abdulla>h Abu>zaid dalam kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi.َ 

E. Landasan Teori 

1. Adab Pelajar 

a. Adab 

Secara etimologi, ―adab‖ adalah istilah bahasa Arab yang  artinya  

adat istiadat;  ia  menunjukkan  suatu kebiasaan,  etiket,  pola  perilaku  

                                                           
23

 Muhammad Khoirur Roin, ― Etika Guru dan Murid Perspektif Ibnu Jama >‘ah dalam Kitab 

Taz\kir>atu al-Sa>mi’ wa al-Mutakallim fi > Ada>bi al-„A>lim wa al-Muta‟allim‖, Skipsi, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2016, hal. x. 
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yang ditiru  dari orang-orang  yang  dianggap sebagai  model.  Adab 

dalam pengertian ini sama dengan kata kesopanan, sopan santun,  

kehalusan budi bahasa dari orang-orang kota, kebalikan dari kekerasan 

orang Badui.َSedangkan secara  terminologi,  adab adalah kebiasaan  dan  

aturan  tingkah  laku praktis  yang  mempunyai  muatan nilai baik yang 

diwariskan dari satu generasi ke generasi  berikutnya.
24

 

Adab  menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia  adalah kehalusan  

budi  pekerti,  kesopanan, akhlak.  Dalam  khazanah  pengetahuan  di 

Indonesia, adab disamakan dengan budi pekerti,  kesopanan,  akhlak,  

padahal makna  adab  lebih  luas.  Pengertian kata  adab  di sini  belum  

menggunakan kacamata Islam.
25

 

Adab berbeda  dengan  moral. Perbedaan  yang  mendasari  

keduanya adalah cara pandang (worldview). Dalam Islamic  worldview,  

posisi  adab lebih  tinggi  dari  pada  moral  karena adab  memiliki  unsur  

transendental dengan Tuhan, sedangkan moral hanya berhenti pada 

urusan interpersonal dan lingkungan sekitarnya. Makna  adab  menjadi 

sangat  luas  karena  adab  mengatur seluruh  perilaku  manusia, seperti 

adab makan, adab belajar, adab berpolitik, dan sebagainya.
26

 

                                                           
24

 Ali Noer, dkk., ―Konsep Adab Peserta Didik dalam Pembelajaran menurut Al-Zarnu>ji> dan 

Implikasinya terhadap Pendidikan karakter di Indonesia‖, Jurnal Al-Hikmah, Fakultas Agama Islam 

(FAI) Universitas Islam Riau (UIR) Pekanbaru, Vol. 14 No. 2 (Oktober, 2017), hal. 184. 
25

 Jihad Wafda,  ―Sistem Pendidikan Nasional Indonesia Tidak Mengenal Adab‖, dalam 

Jurnal Tawazun, Universitas Gajah Mada,  Vol. VII No. 1 (Januari – Juni, 2015), hal. 107. 
26

 Ibid., hal. 107. 
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Adab merupakan  pengenalan  dan  pengakuan  atas  kedudukan, 

dan keadaan yang tepat dan benar dalam kehidupan, dan untuk disiplin  

diri  seseorang seharusnya ikut serta secara positif dan rela memainkan  

peranannya  sesuai  dengan  pengenalan  dan  pengakuan  itu. Adab  

adalah  disiplin  rohani,  „aqliy,  dan  jasmani  yang memungkinkan 

seseorang dan masyarakat mengenal dan  meletakkan  segala  sesuatu  

pada tempatnya  dengan  benar  dan  wajar,  sehingga  menimbulkan  

keharmonisan dan keadilan dalam diri dan lingkungannya.
27

 

 Adab berhubungan erat dengan pendidikan. Al-‗At}t}a>s  

berpendapat bahwa  penanaman adab  dalam  diri  seseorang  disebut 

dengan ta’di >b, kata ini lebih  mampu menjelaskan  konsep  pendidikan  

Islam.
28

 

Para ulama berkata bahwa hampir saja adab menjadi dua pertiga 

agama. Seorang hamba dapat sampai dengan ibadahnya menuju surga, 

namun tidak dapat sampai ke hadirat Allah Swt kecuali dengan 

menerapkan adab dalam ibadahnya, dan barang siapa tidak 

memperhatikan adab dalam ketaatannya maka ia terhalang dari 

                                                           
27

Toha Machsun, ―Pendidikan Adab, Kunci Sukses Pendidikan‖ dalam Jurnal El-Banat 

Sekolah Tinggi Agama Islam YPBWI Surabaya, Vol. 6. No. 2 (Juli-Desember, 2016), hal. 229. 
28

 Jihad Wafda,  ―Sistem Pendidikan Nasional Indonesia Tidak Mengenal Adab‖, dalam 

Jurnal Tawazun…, hal. 107. 
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Tuhannya.‖
29

 H}asan al-Bas}ri> r.a. berkata:‖ Seyogianya seseorang terus 

menerus berusaha memperbaiki adab dirinya dari tahun ke tahun.‖
30

 

Begitu pentingnya adab hingga sebagian ulama berkata bahwa 

ketauhidan mengharuskan keimanan, maka barang siapa yang tidak 

mempunyai keimanan berarti tidak mempunyai ketauhidan. Keimanan 

mengharuskan syariat, barang siapa tidak (melaksanakan) syariat, berarti 

tidak mempunyai keimanan dan ketauhidan. Syariat mengharuskan adab, 

barang siapa yang tidak beradab, berarti tidak mempunyai syariat, 

keimanan, maupun ketauhidan.
31

 

b. Pelajar 

Pelajar ialah setiap orang atau sekelompok orang yang menjadi 

sasaran pengaruh kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh pendidik 

dalam rangka tercapainya tujuan pendidikan. Dari pengertian di atas, 

dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan pelajar adalah setiap 

individu atau sekelompok orang yang memiliki kemauan untuk 

mengembangkan potensi dirinya dengan menjadi sasaran dalam 

pendidikan dengan tujuan untuk mencapai cita-cita yang diharapkan.
32

                                                     

                                                           
29

 ‘Abdu al-Wahha>b al- Syi’ra>ni>,Syarh}}u Minah}u al-Saniyyah, (Semarang, Pustaka al-

‗Alwiyah, tt), hal. 16. 
30

 Hasyim Asy‘ari, Pendidikan Karakter Khas Pesantren, penerjemah: Rosidin…, hal. 2. 
31

 Ibid., hal. 2-3. 
32

 Durrotun Nafi‘ah, ―Etika Pelajar terhadap Guru Menurut K.H. Hasyim Asy‘ari 

dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter‖, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Surakarta, 2018, hal. 29. 
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Perintah untuk menjari seorang pelajar, di antaranya terdapat 

dalam hadis:  

ٍَهََ ْٙ َ سََفرَ ِِ ٌْخَا َا ِٓ لَاذىَُ َٚ ٌِهَ،َ ٌِزاَ حِثهاَ ُِ َ ْٚ ؼًاَاَ ِّ سْرَ ُِ َ ْٚ اَاَ ًّ رؼٍََِّ ُِ َ ْٚ اَاَ ًّ ٌِ .اغُْذَُػَا  

Artinya: ‖Jadilah engkau sebagai orang yang berilmu, orang yang 

belajar ilmu, orang yang mendengar ilmu, atau orang yang mencintai 

ilmu, dan janganlah engkau menjadi orang yang kelima, karena engkau 

akan rusak. (HR. Al-T}abra>ni>)
33

 

c. Adab Pelajar 

Berdasarkan penjelasan tentang adab dan pelajar di atas dapat 

diketahui bahwa yang dimaksud dengan adab pelajar ialah adab pelajar 

adalah  suatu aturan mengenai sopan santun yang  didasarkan  atas  aturan  

agama  Islam  dan  telah  berlaku  umum dalam  masyarakat  yang  

dijadikan  pedoman  seorang  yang mengembangkan potensi dirinya  

dengan menuntut ilmu.
34

 Dari pengertian tersebut, dapat juga dipahami 

bahwa adab pelajar ialah aturan perilaku, perbuatan, watak, dan perangai 

baik yang harus diterapkan oleh orang yang menunutut ilmu dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pelajar dalam menuntut ilmu. 

Adab  harus diterapkan oleh pelajar saat menuntut ilmu karena hal 

tesebut berpengaruh pada keberhasilannya memperoleh ilmu yang 

bermanfaat. Sebagaimana dalam syair: 

                                                           
33

 Hasyim Asy‘ari, Pendidikan Karakter Khas Pesantren, penerjemah: Rosidin…, hal. 9. 
34

 Faiqotul Himmah, ―Adab Guru dan Murid Menurut Imam al-Gaza>li> dalam  Kitab Al-Ada>b 

fi> al-Di>n‖, Skripsi…, hal. 16. 
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ا ًّ ٍِ ؼَ ُِ خََ ْٛ َجَفَ ْْ ٍِهََاِ ْٙ الَْٕغَْتِجَ َٚ.  

Artinya: ―Terimalah kebodohanmu jika kamu membangkang pada 

guru.‖
35

.  

Seorang pelajar haruslah dapat menerapkan adab dan harus  

mampu menyulam kekurangan dan mempertahankan segala  kebajikan.  

Hendaknya yang motivasi  dalam  menuntut  ilmu  adalah  karena tahu  

bahwa sesungguhnya  Allah  Swt.  mewajibkannya  beribadah dan 

memberi amanah untuk menjadi kha>lifah di bumi,  padahal hal  itu  tidak  

akan  mungkin  bisa dilaksanakan  tanpa dengan  adanya ilmu 

pengetahuan. Karenanya, pelajar menyadari bahwa  dirinya wajib 

memiliki  ilmu  pengetahuan,  demi sempurnanya pengabdian kepada 

Allah Swt. Dan demi keberhasilan dalam memperoleh ilmu tentunya 

seorang pelajar harus menerapkan adab.
36

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara ilmiah dalam mengumpulkan data-

data yang berkaitan dengan fakta-fakta penelitian dengan tujuan membuktikan 

objektivitas yang dapat diuji empirik. Cara ilmiah di sini berarti bahwa kegiatan 

penelitian hanya didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yakni rasional, empiris, dan 

                                                           
35

 Zarnu>ji>, Ta’li >mu al-Muta‟allim, penerjemah: ‗Abdu al-Qadir al-Jufri…, hal. 32. 
36

 Durrotun Nafi‘ah, ―Etika Pelajar terhadap Guru Menurut K.H. Hasyim Asy‘ari 

dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter‖, Skripsi…, hal. 29-30. 
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sistematis.
37

 Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library search). 

Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang membatasi kegiatan 

penelitiannya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan 

riset lapangan.
38

 Bahan-bahan koleksi perpustakaan tersebut dapat berupa 

buku, kitab, sumber berita tekstual, jurnal, skripsi dan sumber-sumber lainnya. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

filosofis dan pendekatan riset biografi. Pendekatan filosofis dalam hal ini  

yaitu untuk merenungkan, memikirkan, dan menganalisa secara mendalam, 

sistematik, dan universal mengenai konsep adab pelajar dalam kitab H}ilyatu 

T}a>libi al-‘Ilmi karya Syekh Bakr bin ‘Abdulla>h Abu>zaid, serta untuk menjadi 

dasar kajian mengenai implementasinya dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

Adapun teori filsafat yang digunakan yaitu teori teleologis. Teori teleologis 

adalah teori yang mengatakan bahwa benar atau tidaknya suatu tindakan 

tergantung dari akibat yang muncul setelahnya. Apabila akibat suatu tidakan 

itu baik maka boleh bahkan mungkin wajib dilakukan, begitu juga 

                                                           
 
37

Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan, (Malang: Literasi Nusantara, 2019), hal. 

27. 
38

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 

hal. 2. 
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sebaiknya.
39

 Sedangkan pendekatan riset biografi adalah pendekatan yang 

berfokus pada studi atas seseorang (individu) atau pengalaman seseorang yang 

diceritakan kepada peneliti atau diperoleh melalui dokumentasi dan atau 

arsip.
40

 Pendekatan riset biografi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengungkap biografi tokoh dan karya-karyanya dilihat dari kacamata sejarah. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode dalam mengumpulkan data dari sumber-sumber kepustakaan 

adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data melalui membaca, mencatat literatur dan mengolah bahan 

penelitian dari berbagai sumber.
41

 Adapun data dalam penelitian ini  diperoleh 

dengan metode dokumentasi dari kitab-kitab, buku-buku ilmiah, laporan 

penelitian, karangan-karangan ilmiah, dan sumber-sumber tertulis baik cetak 

maupun elektronik, dan sebagainya dengan mengutamakan data primer dari 

kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi. 

4. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder: 

a. Sumber Data Primer 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer kitab H}ilyatu 

T}a>libi al-„Ilmi karya Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid yang diterbitkan 

                                                           
39

 Juhaya S. Praja, Aliran-Aliran Filsafat dan Etika, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 60-61. 
40

 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan…, hal. 46. 
41

 Ibid., hal. 3. 
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oleh Resalah Publihers (Muassasatu al-Risa>lah) di Beirut pada tahun 2002 

M atau 1422 H, dalam satu jilid yang merupakan cetakan kesatu  yang 

terdiri dari 94 halaman. Kitab ini memuat matn kitab H}ilyatu T}a>libi al-

„Ilmi  yang berbahasa Arab. Kitab tersebut juga dicetak oleh Daru al-

‘Asi >mah di Riya>d} pada  tahun 1415 H dengan tampilan kitab berwarna 

putih, terdiri dari 94 halaman. Selain itu, kitab tersebut juga diterbitkan 

oleh  Dar Ibn ‗Umar di Mesir pada tahun 2013. 

b. Sumber Data Sekunder 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder berupa literatur-

literatur  yang relevan dan menunjang terhadap penelitian ini, yakni 

sebagai berikut: 

1) Kitab Syarh}u H}ilyati T}a>libi al-„Ilmi karya Syekh Muh}ammad bin S}a>lih} 

al-‗Usaimin yang diterjemahkan oleh Mohamad Farid yang diterbitkan 

oleh Griya Ilmu di Jakarta Timur pada tahun 2020; 

2) Tesis berjudul ―Implementasi Pendidikan Akhlak pada Kitab H}ilyatu 

T}a>libi al-„Ilmi di SMP IT Riya>d}us}s}al>ihi>n‖ yang ditulis oleh 

Fathurrahman, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten tahun 2019; 

3)  Jurnal berjudul ―Pemikiran Bakr bin „Abdulla>h dan „Abdu al-Qa>dir bin 

‘Abdu al-‘Azi>z tentang Adab dan Akhlak Penuntut Ilmu‖ yang ditulis 

oleh Ari Anshori dan Abdullah Ali Fanany, yang diterbitkan oleh 
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Profetika, Jurnal Studi Islam, Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Surakarta,Vol. 18, No. 2, Desember 2017; 

4) Al-Quran Terjemah dan Tajwid yang ditashih oleh Kementrian Agama 

Republik Indonesia, diterbitkan di Bandung oleh Sygma pada tahun 

2014; 

5) Kitab al-Arba’i>n al-Nawawiyyah karya Yah}ya> bin Syaraf al-Nawawi>, 

yang diterbitkan oleh Salsabila pada tahun 676 H;  

6) Kitab Ahlu al-Sunnah wa Khas}a>is}ahum wa Ahlu al-Bid‟ah karya 

Ah}mad Ya>si>n  Asymu>ni>, yang diterbitkan oleh  PP. Hida>yatu al-T}ula>b 

di Kediri pada tahun  2013; 

7) Kitab Bulu>gu al-Mara>m karya Al-Hafiz} Ibnu H}ajar al-‗Asyqala>ni> yang 

diterbitkan di Surabaya oleh Darul Ilmi;  

8) Al-Tibya>n: Kode Etik Berinteraksi dengan Al-Quran karya Yah}ya> bin 

Syaraf al-Nawawi> yang diterjemahkan oleh A. Choiran Marzuki, 

diterbitkan di Yogyakarta oleh Pustaka Hati pada tahun 2018. 

9) Kitab Ada>bu al-‘A>lim wa al-Muta‟allim karya Hasyim Asy‘ari yang 

diterjemahkan oleh Rosidin, diterbitkan di Tangerang oleh TSmart pada 

tahun 2017; 

10)  Kitab„Iz}atu al-Na>syii>n karya Must}afa> al-Galayaini yang diterbitkan di 

Surabaya oleh al-Miftah pada tahun 1913; 
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11)  Akhlak/Tasawuf karya Alwan Khoiri, dkk. yang diterbitkan di 

Yogyakarta oleh Pokja Akedemik UIN Sunan Kalijaga pada tahun 

2015;  

12) >Selalu Melibatkan Allah: Sehat Spiritual, Sukses Sosial karya 

Muh}ammad al-Gaza>li yang diterjemahkan oleh Abad Badruzzaman di 

Jakarta oleh Serambi Ilmu Semesta tahun 2001 

13) Kitab Diwa>nu al-Ima>m al-Sya>fi’i> karya Abi> ‗Abdilla>h Muh}ammad bin 

Idri>s yang diterbitkan di Beirut oleh al-Qamar;   

14)  Ilmu Pendidikan karya Dwi Siswono, dkk. yang diterbitkan di 

Yogyakarta oleh UNY Press pada tahun 2013 

15)  Nyanyian Sunyi Para Kekasih Ilahi karya ‗Abdu al-Qa>dir al-Jaila>ni 

yang diterjemhkan oleh Masrokhan Ahmad diterbitkan di Yogyakarta 

oleh  Citra Risalah pada tahun 2008; 

16) KitabWas}a>ya> al-Aba>’ li >al-Abna>’ karya Muh}ammad Sya>kir yang 

diterbitkan di Surabaya oleh al-Miftah pada tahun 1414 H; 

17)  Kitab Tagli>z}u Masa>wii al-Akhla>qi karya Ah}mad Ya>si>n Asymu>ni> yang 

diterbitkan di Kediri oleh Ma,had al-Islami al-Salafi Petuk; 

18) Skripsi berjudul ―Adab Guru dan Murid Menurut Ima>m Al-Gaza>li> 

dalam Kitab Al-Ada>b fi > al-Di>n‖ karya Faiqotul Himmah, Fakultas 

Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 

tahun 2017; 
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19) Kitab Ila> allaz\i>na asrafu> ala> anfusihim karya Aid}\ bin ‗Abdulla>h al-

Qarni > yang diterjemahkan oleh Bahrun Abubakar Ihsan Zubaidi, 

diterbitkan di Bandung oleh Irsyad Baitus Salam pada tahun 2005; 

20) Kitab Ala>la> karya Sa>lim bin Sa‘ad Nabha>n yang diterbitkan di 

Surabaya oleh Nafaqoh pada tahun 1406 H; 

21) Kitab Ta’li>mu al-Muta‟allim karya Zarnu>ji > yang diterjemahkan oleh 

Abdul Kadir al-Jufri yang diterbitkan di  Surabaya oleh  Mutiara Ilmu 

pada tahun 2012. 

22) Kitab „Izzu al-Ada>b: „Ala > Ma’a>ni Manz\u>mati al-Mat}la>b karya Ibnu al-

Muwaffiq  yang diterbitkan di Surabaya oleh Maktabah Ahmad Nabhan 

pada tahun 1980; 

23)  Ayyuha > al-Walad karya Al-Gaza>li> yang diterjemahkan oleh Tholhatul 

Choir di Yogyakarta oleh Pustaka Hati pada tahun 2018; 

24)  Ada>bu Sulu>ki al-Muri>d Al-H}abi>b karya ‘Abdulla>h ‘Alwi> al-H}adda>d 

25) Syarh}u al-H}ikam karya Pakih Sati yang diterbitkan di Yogyakarta oleh 

Diva Press pada tahun 2011; 

26)  Lentera Hati karya M. Quraish Syihab yang diterbitkan di Bandung 

oleh Penerbit Mizan pada tahun 1999; 

27)  Bida>yatu al-Hida>yah karya Al-Gaza>li yang diterjemahkan oleh 

Hammam Nashiruddin yang diterbitkan di  Kudus oleh Menara Kudus 

pada tahun 1964. 
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5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

content analysis. Content analysis adalah metode analisis teks yang digunakan 

untuk mengumpulkan dan menganalisis muatan sebuah teks, dapat berupa 

kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema dan bermacam bentuk pesan 

yang dapat dikomunikasikan.
42

 Penelitian ini mencoba untuk menganalisis 

adab pelajar yang terdapat dalam kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi karya Syekh 

Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid dan implementasinya dalam dunia pendidikan di 

Indonesia. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

atas halaman judul, halaman surat pernyataan keaslian, halaman surat pernyataan 

berjilbab, halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan skripsi, halaman 

motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, transliterasi Arab-Latin, 

daftar isi, dan daftar lampiran. Bagian ini merupakan bagian yang berisi 

persyaratan administrasi dalam sebuah laporan skripsi. 

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai 

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab. Pada tiap bab terdapat sub-

sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 
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 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan…, hal. 99. 
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Bab I  yang berisi pendahuluan merupakan gambaran umum penulisan 

skipsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi karya Syekh Bakr bin 

‗Abdulla>h Abu>zaid yang mencakup latar belakang penulisan kitab H}ilyatu T}a>libi 

al-„Ilmi, isi kandungan kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi, kelebihan dan kekurangan 

kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi, serta biografi penulis kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi. 

Bab III berisi hasil penelitian yang menjelaskan tentang adab pelajar 

dalam kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi karya Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid dan 

implementasinya dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

Adapun Bab IV merupakan penutup yang memuat simpulan, saran, dan 

kata penutup. Dan pada bagian akhir dari skripsi ini terdapat daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 



 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai adab pelajar dalam kitab dalam 

kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adab pelajar dalam kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi karya Syekh Bakr bin 

‘Abdulla>h Abu>zaid dibangun berdasarkan nilai-nilai keislaman yang  dijiwai 

oleh semangat Al-Quran dan sunah serta asar para salafu al-s}a>lih}. Di 

dalamnya, Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid sangat memperhatikan adab 

bagi pelajar demi keberhasilan dalam menuntut ilmu. Pelajar diharuskan 

memiliki adab-adab yang tinggi dan menyeluruh sebagai berikut. Terkait 

adab terhadap diri sendiri, Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid banyak 

mendorong pelajar untuk menyucikan jiwanya. Terkait dengan metode 

belajar, Syekh Bakr bin ‗Abdulla>h Abu>zaid menunjukkan tahapannya dan 

cara memperoleh ilmu. Dan dalam kaitannya dengan adab terhadap guru, 

beliau menekankan pelajar untuk memiliki penghormatan yang tinggi 

terhadapnya serta meneladani akhlaknya. Pelajar juga dituntut untuk pandai 

dalam memilih teman. Selain itu, beliau juga mendorong pelajar untuk  selalu 

berproses dengan sungguh-sungguh dalam menuntut ilmu dan 

mengamalkannya, yang mana hal ini dapat dilihat dari adab dalam kehidupan 

ilmiahnya. Terkait dengan berhias dengan amal, pelajar dituntut untuk 
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menghiasi dirinya dengan amal-amal dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

pelajar juga harus menjauhi hal-hal yang dapat merusak perhiasan-perhiasan 

(adab) di atas untuk menjaga kemuliaanya dan terhindar dari bahaya. Adab-

adab tersebut sangat penting diterapkan pelajar karena memang memberikan 

akibat yang positif yang mendukung keberhasilannya dalam menuntut ilmu.  

2. Dengan melihat kondisi dunia pendidikan di Indonesia saat ini dalam 

kaitannya dengan hasil penelitian tentang adab pelajar yang terdapat dalam 

kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi, maka dapat diketahui bahwa secara  garis  besar  

adab-adab pelajar yang disebutkan dalam kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi masih 

jauh dari perilaku adab pelajar dalam  konteks  pendidikan di Indonesia saat  

ini sehingga dapat dijadikan pedoman untuk diterapkan  untuk memperbaiki 

adab para pelajar saat ini yang telah luntur, sebagai solusi bagi salah satu 

permasalahan pendidikan di Indonesia saat ini yang berupa hilangnya adab-

adab pelajar akibat pengaruh globalisasi, meskipun nampaknya ada beberapa 

poin adab yang nampaknya sulit untuk diterapkan di lembaga pendidikan 

formal. 

B. Saran 

1. Penelitian ini terkait adab pelajar dalam upaya mencapai keberhasilan 

pendidikan, maka diharapkan dapat menjadi pedoman bagi pelajar dan bagi 

para pelaku pendidikan untuk senantiasa mengembangkan perilaku beradab 

para pelajar. 
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2. Dengan adanya implementasi adab pelajar dalam kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi  

dengan kondisi dunia pendidikan di Indonesia saat ini, kiranya dapat menjadi 

salah satu solusi bagi para pelaku kebijakan pendidikan dalam menangani 

permasalahan pendidikan di Indonesia terutama masalah merosotnya adab 

pelajar. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat, 

taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang 

berjudul Adab Pelajar dalam Kitab H}ilyatu T}a>libi al-„Ilmi Karya Syekh Bakr bin 

„Abdulla>h Abu>zaid. 

Penulis menyadari penulisan skripsi ini masih memiliki banyak 

kekurangan dan kelemahan yang jauh dari kata sempurna. Hal ini dikarenakan 

minimnya kemampuan dan pengalaman penulis. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan saran dan  kritik  yang  membangun  dari  para pembaca. 

Selanjutnya, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat  bagi  penulis 

dan para  pembaca terutama pihak-pihak yang berkecimpung dalam dunia 

pendidikan. Amin. 
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